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Permasalahan yang terjadi saat ini  di karena banyak pertambahan jumlah penduduk setiap 
tahun di perkotaan ini mengakibatkan banyak yang membutuhkan tempat tinggal, karena 
banyak pertambahan penduduk maka masyarakat golongan menengah kebawah tidak 
mendapatkan lahan atau tempat tinggal yang layak  bagi mereka. Dengan adanya masalah ini 
maka pemerintah turun tangan langsung untuk mengupayakan pembangunan rumah susun bagi 
masyarakat menengah kebawah agar mendapatkan tempat tinggal yang layak, sehat, dan aman. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 dapat di artikan bangunan gedung 
bertingkat yang di bangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang 
distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah horizontal dan vertical dan merupakan satuan-
satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah. Terutama untuk 
tempat hunian yang dilengkapai dengan benda bersama dan tanah, tujuan pemerintah 
membangun rumah susun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang belum mendapatkan 
tempat tinggal yang layak, sehat, dan aman bagi masyarakat menengah kebawah. Metode 
penelitan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, dokumentasi, dan wawancara langsung dengan masyarakat di tempat penelitian. 
Hasil penelitian bahwa pemerintah sudah mengupayahkan pembangunan rumah susun bagi 
masyarakat menengah kebawah agar mereka mendapatkan tempat yang layak, sehat, dan aman 
dengan upaya membuatkan rumah susun rusunawa jurug.  
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State problems in the end of this era mostly occurred because of the increase in population 
every year in urban areas, resulting in an increase in the quantity of decent housing needs, due 
for that reason, lower middle class people usually do not get proper land place of residence 
for them. With this problem, the government intervened directly to strive for the construction 
of flats for the middle and lower classes to get a decent, healthy and safe place to live. Based 
on Law Number 20 Year 2011, it can be interpreted that a multi-storey buildings are built in 
an environment that is divided into functionally structured parts, both in horizontal and vertical 
directions and are units that each can be owned and used separately. Especially for residential 
areas equipped with objects and shared land, the government's goal is to build flats to meet 
the needs of people who do not have a decent, healthy and safe place to live for the middle and 
lower classes. The research method used is descriptive qualitative, data collection is done by 
observation, documentation, and direct interviews with the community at the research site. The 
results of the research show that the government has been developing the flats for the middle 
and lower classes so that they can get a decent, healthy and safe place itself by making the 
rusunawa jurug apartment. 
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